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INTISARI 

 Minya

k goreng adalah salah satu unsur penting dalam industri pengolahan makanan. 
Penggunaan secara berulang-ulang membuat minyak goreng menjadi minyak jenuh. 

Minyak goreng yang jenuh akan menjadi limbah dan berdampak terhadap lingkungan. 
Untuk mengatasinya, minyak goreng bekas dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
dalam pembuatan deterjen pasta.  

Pembuatan deterjen pasta melalui beberapa tahapan yaitu reaksi 
pembentukan metil ester melalui reaksi esterifikasi dan transesterifikasi dengan 

bantuan katalis NaOH dan H2SO4, pembentukan metil ester sulfonat (MES) sebagai 
surfaktan, netralisasi MES yaang terbentuk, dan penambahan builder.   

Prarencana pabrik deterjen pasta dari minyak goreng bekas ini memilik i 

rincian sebagai berikut: 
Bentuk perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi : Deterjen pasta 
Kapasitas Produksi : 3000 ton/tahun 
Waktu Operasi : 300 hari/tahun 

Masa Konstruksi : 2 tahun 
Waktu mulai beroperasi : 2021 

Bahan baku : Minyak goreng bekas 
Kapasitas bahan baku : Minyak goreng bekas = 2.160.000 kg/tahun 

H2SO4 = 10.231 kg/tahun 

Metanol = 949.006 kg/tahun 
NaOH = 130.099 kg/tahun 

CaO = 3.758 kg/tahun 
NaHSO3 = 1.030.161 kg/tahun 
CMC = 18.600 kg/tahun 

Na2CO3 = 276.300 kg/tahun 
Pewangi = 30.000 kg/tahun 

Pewarma = 11.400 kg/tahun 
Zeolit = 600.000 kg/tahun 

Utilitas :  Air sebesar 3229,7562 m3/hari, listrik sebesar 122,13 

kW, IDO sebesar 0,9917 m3/tahun, dan batu bara 
sebesar 2395,041 ton/tahun 

Jumlah tenaga kerja : 129 orang 
Lokasi Pabrik : Kawasan Industri Sirie, Kecamatan Buduran, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 

Luas Pabrik : 12.000 m2 
Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan : 

 Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 197.216.778.797 

 Working Capital Investment (WCI) = Rp 34.802.960.964 

 Total Production Cost (TPC)  = Rp 224.069.512.864 

 Penjualan Per Tahun   = Rp 450.669.592.800 

Analisa ekonomi dengan metode discounted flow: 

 Rate of Return (ROR) sebelum pajak   : 24,74%  

 Rate of Return (ROR) sesudah pajak   : 18,67% 

 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak   : 33,42% 
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 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak   : 25,34% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak   : 4,854 

 Pay Out Time (POT) setelah pajak   : 7,985 

 Break Even Point (BEP)    : 32,41%. 

 

 

 

 

 

 

 


